
 
 

13 

 

 

 

Global Journal Sport 

https://jurnal.sainsglobal.com/index.php/gjs 

Volume 2,  Nomor 1 Maret 2024 

e-ISSN: 2762-1436 

DOI.10.35458 

MENINGKATKAN MINAT DAN KEAKTIFAN BELAJAR PESERTA 

DIDIK MELALUI PENERAPAN METODE BLANDED LEARNING 

 
La Kamadi

1 

 

1
 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Universitas Negeri Makassar 

Email: la.kamadi@unm.ac.id 
 

Abstrak 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan 

minat dan keaktifan belajar peserta didik melalui penerapan metode blended learning. Blended 

learning adalah metode pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan 

pembelajaran online, sehingga memberikan fleksibilitas dan variasi dalam proses belajar 

mengajar. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar yang 

berjumlah 30 siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Objek penelitian ini 

berupa minat dan keaktifan siswa dalam belajar, yang diukur melalui instrumen penelitian berupa 

lembar observasi dan dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk mengamati perilaku siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung, sementara dokumentasi digunakan untuk mencatat 

berbagai aktivitas dan hasil belajar siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dengan teknik persentase. Melalui teknik ini, data yang terkumpul dianalisis untuk 

mendapatkan gambaran mengenai peningkatan minat dan keaktifan belajar siswa setelah 

diterapkannya metode blended learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode 

blended learning dapat meningkatkan minat dan keaktifan belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil evaluasi terakhir yang menunjukkan bahwa siswa lebih aktif bertanya secara langsung, 

baik dalam sesi tatap muka maupun dalam diskusi online. Selain itu, siswa juga lebih antusias 

dalam mengikuti kegiatan belajar, terlihat dari peningkatan jumlah partisipasi mereka dalam 

diskusi dan tugas-tugas yang diberikan. Jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan dan 

berpartisipasi dalam diskusi meningkat secara signifikan dibandingkan sebelum penerapan metode 

blended learning. Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode blended learning efektif dalam 

meningkatkan minat dan keaktifan belajar siswa. Kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran online memberikan variasi dan fleksibilitas yang dapat memenuhi kebutuhan belajar 

siswa yang berbeda-beda, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, penerapan metode blended learning dapat menjadi alternatif 

yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Kata Kunci: Minat belajar, Keaktifan Belajar, Blanded Learning 
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PENDAHULUAN 

Problematika pembelajaran mengalami perkembangan yang signifikan dan bertahap 

pada berbagai aspek, meliputi sarana dan prasarana, media, model, metode, strategi, dan 

teknologi yang mendukung proses pembelajaran, serta tenaga pengajar dan unsur pendukung 

lainnya (Dakhi et al., 2020; Ferdiansyah et al., 2020). Perkembangan ini menunjukkan betapa 

pentingnya adaptasi dan inovasi dalam dunia pendidikan untuk memenuhi kebutuhan belajar 

yang semakin kompleks dan beragam. Guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

dituntut untuk menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan dan kondusif, yang dapat 

mendorong siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Kondisi kelas yang kondusif tidak 

hanya sekadar lingkungan fisik yang nyaman, tetapi juga suasana psikologis yang mendukung 

interaksi positif antara guru dan siswa serta antar siswa itu sendiri. Hal ini penting karena 

lingkungan belajar yang positif dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar. 

Selain menciptakan lingkungan yang kondusif, guru juga harus memiliki keterampilan dalam 

meningkatkan minat siswa. Minat belajar adalah faktor kunci yang mempengaruhi konsentrasi 

dan antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran. Ketika siswa memiliki minat yang tinggi, 

mereka cenderung lebih fokus dan antusias dalam belajar, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar mereka (Akhmalia et al., 2018; Harefa et al., 2022; Indrawati & 

Nurpatri, 2022; Zuleni & Marfilinda, 2022). Menciptakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

yang menarik adalah tuntutan bagi seorang guru. KBM yang menarik adalah suasana yang 

menggairahkan dan menyenangkan, yang secara sengaja diciptakan oleh guru untuk 

membelajarkan siswanya. Hal ini melibatkan penggunaan berbagai strategi dan metode 

pembelajaran yang interaktif dan kreatif, yang dapat merangsang minat dan perhatian siswa. 

Suasana KBM yang menyenangkan tidak hanya membuat siswa senang belajar, tetapi juga 

membantu mereka untuk lebih mudah memahami dan mengingat materi pelajaran (Fajra et 

al., 2020; Masril et al., 2020). 

Suasana KBM dikatakan berarti bagi siswa apabila dapat menumbuhkan minat belajar 
mereka. Kegiatan yang diminati siswa akan diperhatikan terus menerus dengan rasa senang. 

Ketika siswa menikmati proses belajar, mereka cenderung lebih aktif berpartisipasi dan lebih 

bersemangat dalam mengeksplorasi materi pelajaran. Oleh karena itu, guru perlu merancang 

kegiatan belajar yang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan (Dakhi, 2022; Harefa, 2019; Zagoto, 

2022). Dengan demikian, guru memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang positif dan menarik. Melalui pendekatan yang kreatif dan inovatif, serta 

perhatian terhadap minat dan kebutuhan siswa, guru dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal. 

 Untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran, maka guru 

dapat memilih dan menggunakan model pembelajaran yang lebih kondusif dan bermakna 

dengan mengarahkan pada aktivitas modernisasi melalui bantuan teknologi canggih yang 

dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran secara interaktif, efektif dan 

menyenangkan (Hawala & Lase, 2022; Laoli et al., 2022; Telaumbanua et al., 2022). 

Pembelajaran dengan menggunakan kemajuan teknologi dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap dunia pendidikan untuk menunjang kegiatan proses pembelajaran (Dakhi 

et al., 2022; Purnomo et al., 2017). Penguasaan guru dan siswa dalam menggunakan teknologi 

menjadi hal yang sangat penting dalam rangka menghadapi persaingan global yang menuntut 
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siswa untuk memiliki minat dalam belajar sehingga mampu untuk mandiri, kreatif, dan 

berpikir kritis (Harefa & Ndruru, 2022; Munthe & Lase, 2022).  

Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan kemajuan dan perkembangan 

teknologi saat ini yaitu metode blanded learning. Blanded learning adalah kombinasi dari dua 

instruksi metode pembelajaran yaitu sistem pembelajaran tradisional dan sistem pembelajaran 

yang menekankan pada peran teknologi komputer atau lebih dikenal dengan pembelajaran 

online (Aeni et al., 2017). Artinya metode pembelajaran blended learning merupakan 

gabungan dari pembelajaran secara tatap muka dan pembelajaran secara online. Sehingga 

pembelajaran yang terjadi akan semakin lebih baik dalam penguasaan materi sekaligus pada 

penguasaan teknologinya. Karena blended learning ini bukan hanya sebagai metode 

pembelajaran yang inovatif dalam mengkombinasikan pelaksanaan pembelajaran, namun juga 

sebagai inovasi untuk mengenalkan kemajuan teknologi dalam bidang pendidikan melalui 

metode pembelajaran Bnaggur et al., 2018; Mendrofa, 2021).  

Selain daripada itu, guru sebagai tenaga pengajar juga harus benar-benar 

mempersiapkan diri dalam proses pembelajarannya, terkait dengan bagaimana memfasilitasi 

proses pembelajaran yang dilaksanakan secara tatap muka dan online. Sehingga, guru harus 

bisa menguasai bagaimana langkah-langkah dalam penerapan metode pembelajaran blended 

learning, mulai dari membuat rencana program pembelajaran, menyusun satuan materi yang 

akan disampaikan kepada siswa, memilih media yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran serta menentukan metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara blanded learning. Sehingga dengan adanya persiapan guru, dapat 

memberikan manfaat terhadap siswa dalam proses pembelajaran baik itu secara tatap muka 

dan secara online atau pembelajaran jarak jauh (Abdullah, 2018). Oleh sebab itu, melalui 

metode pembelajaran blanded learning ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan antusias 

siswa ketika belajar.  

Minat merupakan suatu faktor penting yang mempengaruhi seluruh aspek pada diri 

peserta didik untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas belajar (Atika et al., 2020; Zagoto & 

Dakhi, 2018). Berdasarkan hasil observasi awal SMP Negeri 26 Makassar, diperoleh 

informasi bahwa minat belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran di sekolah tersebut 

masih sangat rendah. 

Tujuan Penelitian ini adalah: untuk mengetahui peningkatan minat dan keaktifan siswa dalan 
pembelajaran dengan menerapkan metode Blanded Learning. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 

yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan model penelitian Kurt Lewin. Konsep pokok 

penelitian model ini terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan (planning), Pelaksanaan 

(Action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
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Gambar 1 Siklus Teori Kurt Lewin 

 

Pada penelitian ini subjek yang digunakan oleh peneliti adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 26 Makassar yang berjumlah 30 orang siswa, yang terdiri dari 13 orang siswa laki-laki 

dan 17 orang siswa perempuan. Peneliti melakukan kegiatan penelitian didampingi dan 

dibantu oleh seorang temat sejawat yang berperan sebagai pengamat atau observer terhadap 

proses pelaksanaan kegiatan penelitian.  

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti selama penelitian minat baca 

siswa adalah sebagai berikut. Pertama adalah metode observasi, pada Teknik ini peneliti 

meminta bantuan teman sejawat untuk melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar 

pengamatan yang telah disiapkan. Beberapa poin yang diamati adalah minat belajar siswa 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Selain itu juga mengamati 

keaktifan siswa di dalam pembelajaran. Metode yang kedua yakni wawancara. Peneliti 

melakukan wawancara dengan siswa terkait dengan minat siswa dalam kegiatan 
pembelajaran.   

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penerapan metode Blanded Learning dapat disimpulkan bahwa adanya dampak 

positif yang ditunjukkan peserta didik baik pada pertemuan tatap muka dikelas maupun 

dengan luring. Keaktifan peserta didik lebih baik dari sebelumnya dan minat belajar peserta 

didik lebih meningkat. Berdasarkan pemberian litersi awal peserta didik lebih mudah 

memahami dan lebih banyak timbal balik antara peserta didik dan guru model. Kemudian 

setelah peserta didik mendapatkan pelatihan atau edukasi penggunaan media atau aplikasi 

yang digunakan dalam proses pembelajaran luring, peserta didik lebih aktif bertanya secara 

langsung da nada sebagian peserta didik yang aktif bertanya di kolom komentar. Hal tersebut 

relevan dengan mata kuliah pemahaman peserta didik dan pembelajarannya yang penulis 

jabarkan sebelumnya bahwa pemahaman peserta didik sangat perlu dilakukan tenaga pendidik 

agar dapat mengetahui kebutuhan peserta didik yang diajar. 

Peneliti merancang pembelajaran yang terstruktur penulis menggunakan metode 

Blanded Learning melalui diskusi, demonstrasi dan praktik yang bertujuan untuk 

meningkatkan minat dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran . Penulis 

menyajikan pembelajaran melalui dua tahapan yaitu daring (menggunakan aplikasi ZOOM) 
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dan luring (pertemuan langsung dikelas). Dalam hal ini, penulis mengamati proses 

pembelajaran kurang efektif dan peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran luring 

maupun daring. Berdasarkan temuan penulis dengan penerapan metode diatas, peserta didik 

masih banyak yang tidak memahami penggunaan aplikasi yang digunakan dan sebagian 

peserta didik juga tidak ikut dalam proses pembelajaran dengan alasan tidak memiliki HP atau 

smartphone. 

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I yang dilakukan oleh penulis terkait dengan 

proses pembelajaran yang telah dilakukan menggambarkan bahwa kurangnya pemahaman 

peserta didik dalam mengaplikasikan media yang diberikan (aplikasi ZOOM) dan kurangnya 

perhatian peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran ketika berada di luar sekolah 

(rumah). Peserta didik lebih banyak mementingkan  bermain setelah waktu sekolah ketimbang 

dengan mengikuti pembelajaran daring dan pada pembelajaran luring masih banyak siswa 

yang belum memiliki pengetahuan awal  terkait materi yang akan dipelajari. 

Peran peneliti dalam hal ini adalah sebagai guru model yang merancang dan 

Menyusun perangkat pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. Penulis 

menggunakan metode Blanded Learning melalui diskusi, demonstrasi, dan praktik. sebelum 

proses pembelajaran baik luring dan  daring, guru model menyiapkan materi di halaman 

website yang nantinya akan  dibagiakan situs link kepada peserta didik dengan tujuan 

peningkatan literasi dan         pengetahuan awal terhadap materi yang akan dipelajari di 

pertemuan tatap muka  ataupun luring. Salah satu website yang dapat digunakan adalah 

Youtube dan Blogger.  Ketika peserta didik sudah memiliki keterampilan dalam 

menjalankan dan menggunakan aplikasi yang berbasis digitalisasi maka proses pembelajaran 

dapat berjalan lebih baik dan efektif. Adapun hambatan lain bagi penulis adalah bagaimana 

memberikan rasa tanggung jawab kepada setiap peserta didik dalam mengikuti setiap proses 

pembelajaran. Hal tersebut penulis selalu memberikan motivasi dan arahan terkait 

tanggungjawab sebagai peserta didik yang taat aturan dan disiplin waktu. Berdasarkan uraian 

pemecahan masalah terkait kasus  yang ada, maka implementasi metode blanded learning 

dapat maksimal dan  meningkatkan minat ataupun keaktifan peserta didik dalam setiap proses 

pembelajaran. 

Setelah implementasi metode blanded learning terlaksana secara maksimal, dan 

dilakukan evaluasi akhir pada siklus II, diperoleh hasil bahwa minat belajar siswa dan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa 

minat dan keaktifan belajar siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan metode blended 

learning. Penerapan metode ini telah terbukti memberikan dampak positif terhadap 

keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Blended learning, yang menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online, memberikan variasi dan fleksibilitas 

yang mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penerapan blended learning, siswa menjadi 

lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan, berpartisipasi dalam diskusi, dan menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan. Selain itu, minat belajar siswa juga meningkat, terlihat dari 

antusiasme mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran baik secara langsung maupun 

virtual. 

Guru berperan penting dalam keberhasilan metode ini. Persiapan yang matang, pemilihan 

media yang tepat, serta metode pembelajaran yang sesuai menjadi faktor kunci dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menarik. Dengan demikian, blended 
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learning tidak hanya meningkatkan minat dan keaktifan siswa, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar secara keseluruhan. Kesimpulan dari penelitian ini menggarisbawahi 

pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Metode blended learning dapat menjadi alternatif efektif yang dapat diterapkan di berbagai 

jenjang pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik. 
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